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Kepala Balai Bahasa Menyapa

 
Hai, Pembaca yang Budiman.

Pada tahun 2024 Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta kembali mempersembahkan 97 buku cerita 
anak seperti yang dilakukan pada tahun 2023. Jika pada 
tahun 2023 ada sepuluh buku cerita yang bersumber dari 
manuskrip koleksi Balai Bahasa Provinsi DIY, pada tahun 
2024 ini buku cerita sepenuhnya bersumber dari nuansa lokal 
Yogyakarta dan sekitarnya. 

Buku cerita ini disajikan dalam dua bahasa, yaitu bahasa 
Jawa dan bahasa Indonesia. Pembaca dapat menikmati 
cerita dan ilustrasi yang menarik di dalamnya. Semoga buku 
ini dapat mendorong minat membaca masyarakat. Selain itu, 
kami berharap bahwa melalui buku ini, semangat masyarakat 
dalam melestarikan bahasa daerah makin kuat.

Selamat membaca!

Kepala Balai Bahasa Provinsi DIY,

Dwi Pratiwi

i



ii



Dèwi seneng kucing.
Dhèwèké ngingu kucing.

Dewi suka kucing.
Dia memelihara kucing.
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Kucingé Dèwi cacah telu.
Ana ireng, putih, klawu.

Kucing Dewi ada tiga.
Ada hitam, putih, dan 
abu-abu.
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Kucingé kabèh lemu.
Saben dina dipakani 
pèlèt.

Semua kucing gemuk.
Setiap hari diberi 
makanan kucing.
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Kala-kala dipakani iwak.
Kucingé Dèwi padha 
lulut.

Kadang-kadang diberi 
makan ikan.
Semua kucing Dewi 
jinak. 
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Dèwi seneng 
nggéndhong kucing.

Dewi suka 
menggendong kucing.
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Soré kuwi Dèwi sedhih. 
Kucing irengé ora 
mulih.

Sore itu Dewi sedih.
Kucing hitam tidak 
pulang.
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Dèwi nggolèki kucingé 
ing kebon.
Kucing irengé ora 
ketemu.

Dewi mencari kucing 
di kebun.
Kucing tidak 
ditemukan.      
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Dhèwèké getun lan 
sumelang. 
Kucing ireng ilang.

Dia kecewa dan 
khawatir. 
Kucing hitam hilang.
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Dèwi janji luwih gemati.
Kucingé diopèni kanthi 
setiti.

Dewi berjanji lebih 
menyayangi.
Kucing dirawat dengan 
hati-hati.
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Saben bengi Dèwi 
ndedonga.
Muga-muga kucing 
irengé bali.

Setiap malam Dewi 
berdoa.
Semoga kucing hitam 
pulang. 
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Cerita ini juga tersedia dalam versi video 
dan bahasa isyarat yang dapat diakses 
melalui kanal Youtube Balai Bahasa 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Silakan pindai kode respon cepat berikut.





Kucing pancèn kéwan sing lucu. Sapa sing 
seneng ngingu kucing? Kucingé Dèwi kabèh 

lemu, lho. Kepiyé ya, carané Dèwi ngupakara 
kucingé? Ayo, padha digolèki jawabané ing 

buku Ngingu Kucing!

Kucing memang hewan yang lucu. Siapa 
yang suka memelihara kucing? Kucing Dewi 

gemuk semua, lho. Bagaimana cara Dewi 
merawat kucing? Ayo, kita cari jawabannya 

di buku Ngingu Kucing!

MILIK NEGARA

TIDAK DIPERDAGANGKAN

Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
Republik Indonesia
2024


